RESENSI BUKU SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN PROFESI WIDYAISWARA
A. Pendahuluan
Sesuai Permenpan nomor 14 Tahun 2009 yang dimaksud dengan angka kredit Widyaiswara adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang widyaiswara dalam rangka pembinaan karir kepangkatan dan jabatannya. Widyaiswara harus mampu mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.  Kegiatan Jabatan Fungsional Widyaiswara terdiri atas dua unsur, unsur utama dan unsur penunjang. Unsur utama terdiri atas tiga sub unsur yaitu, pendidikan dan pelatihan, pengembangan dan pelaksanaan diklat, serta pengembangan profesi sedangkan  unsur penunjang terdiri atas satu sub unsur yaitu penunjang tugas Widyaiswara.

Dalam rangka syarat kenaikan pangkat jabatan fungsional Widyaiswara kejenjang yang lebih tinggi tersebut seorang Widyaiswara memiliki kewajiban memenuhi pengumpulan angka kredit pada unsur  utama bagian pengembangan profesi adapun kegiatan yang dilakukan terdiri atas :  pembuatan karya tulis ilmiah, penerjemahan atau penyaduran buku, pembuatan peraturan / panduan dalam lingkup kediklatan dan orasi ilmiah. Oleh karena itu untuk meningkatkan karir Widyaiswara semua hal tersebut harus dilaksanakan dan harus mendapat perhatian penting bagi Widyaiswara tetapi kenyataannya saat ini masih sulit bagi Widyaiswara  melaksanakan semua kegiatan tersebut dengan berbagai alasannya.

B. Karya Ilmiah Resensi Buku
Dalam Modul Penulisan Karya Ilmiah Diklat Kewidyaiswaraan Berjenjang Tingkat Muda LAN RI, 2005 berdasarkan penulisan karya ilmiah ada beberapa jenis penulisan karya ilmiah diantaranya :
1. Kajian kepustakaan

Kajian kepustakaan adalah karya ilmiah yang berupa laporan hasil kajian dari kepustakaan. Untuk mencapai hal ini penulis mengkaji secara mendalam suatu konsep, masalah, atau topic tertentu dengan cara membahas secara kritis sebagai pendapat yang tertuang dalam sumber-sumber kepustakaan seperti buku, artikel, laporan, dan dokumen lainnya.
2. Komentar

Komentar adalah karya ilmiah yang berupa pendapat terhadap berbagai kejadian, pernyataan, kebijaksanaan atau phenomena yang terjadi di masyarakat.
3. Kritik

Kritik adalah karya ilmiah yang berupa telaahan tersebut dijelaskan kelebihan dan kekurangan dari karya tulis yang dikritik dan diikuti dengan pendapat yang bersangkutan.

4. Resensi buku

Resensi buku adalah karya ilmiah yang berupa telaah terhadap suatu buku. Dalam telaahan tersebut memberikan intisari dan mengemukakan pendapatnya tentang kelebihan dan kelemahan buku tersebut.
5. Laporan studi lapangan

Laporan studi lapangan adalah karya ilmiah yang berupa laporan berdasarkan hasil studi empiric yang dilakukan dilapangan. Laporan memuat rekaman terhadap fakta yang terjadi dilapangan yang dilengkapi dengan analisis terhadap fakta tersebut.

6. Studi kasus

Studi kasus adalah karya ilmiah yang berupa tanggapan, pendapat, atau pemecah masalah terhadap suatu kasus.

7. Makalah 

Makalah adalah karya ilmiah yang merupakan pembahasan suatu masalah yang ditulis secara konprehensif berdasarkan data lapangan yang bersifat empiris-obyektif dengan struktur tertentu yang terdiri dari latar belakang permasalahan, analisis, kesimpulan, dan saran

8. Kertas kerja
Seperti halnya makalah adalah karya tulis ilmiah yang menyajikan sesuatu berdasarkan data dilapangan yang bersifat empiris-objektif.
9. Skripsi

Adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan pendapat penulis berdasarkan pendapat orang lain. Pendapat yang diajukan harus didukung oleh data dan fakta empiris-objektif baik berdasarkan penelitian langsung (observasi lapangan) maupun penelitian tidak langsung (studi kepustakaan). Digunakan pada program pendidikan sarjana strata 1 (S1)
10. Tesis

Adalah karya tulis ilmiah yang sifatnya lebih mendalam dari pada skripsi. Tesis akan mengungkapkan pengetahuan baru yang diperoleh dari penelitian sendiri. Digunakan pada program pendidikan sarjana strara 2 (S2).

11. Desertasi

Adalah karya tulis ilmiah yang mengemukakan suatu dalil yang dapat dibuktikan oleh penulis berdasarkan data dan fakta yang sahih dan analisis yang terinci. Digunakan pada program pendidikan pascasarjana strata 3 (S3).

(Sumber : Penulisan Karya Ilmiah, STIA-LAN, 1988)
Dari jenis penulisan karya  ilmiah di atas sepertinya ada salah satu jenis  karya  ilmiah yang sangat menarik untuk dikaji dan hal ini masih sangat jarang sekali dilakukan oleh Widyaiswara yaitu membuat resensi buku, apa sebenarnya substansi resensi buku itu ?  disini penulis mencoba memaparkan memberi informasi terkait hal tersebut.
Banyak istilah yang digunakan baik dalam sebuah majalah maupun surat kabar untuk menyebutkan sebuah resensi. Ada surat kabar yang menyebutkan sebuah resensi dengan ulasan. Ada juga yang menyebutkan resensi buku dengan timbangan buku, tinjauan buku, pembicaraan buku, atau bedah buku. Istilah-istilah tersebut bisa dipakai. Sebenamya, apa sih yang dimaksud dengan resensi buku? Istilah resensi dapat diartikan sebagai tulisan tentang pertimbangan buku atau wawasan tentang baik atau kurang baiknya kualitas suatu tulisan yang terdapat di dalam sebuah buku. Namun makna kata resensi akhir-akhir ini meluas dan tidak hanya penilaian terhadap kualitas suatu buku. Oleh sebab itu, kata resensi dewasa ini diartikan sebagai suatu tulisan yang memberikan penilaian terhadap suatu karya buku (fiksi dan nonfiksi), pementasan drama atau musik, dan film dengan cara mengungkapkan segi keunggulan dan kelemahannya secara objektif. Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa resensi merupakan salah satu upaya menghargai tulisan atau karya orang lain dengan cara memberikan komentar secara objektif. Di dalam hal ini harus dihindari sejauh mungkin sifat subjektivitas penulis resensi terhadap bahan yang akan diresensi atau rasa senang dan tidak senang terhadap seseorang. Selain itu, penulis resensi harus memiliki wawasan yang cukup tentang bahan yang akan diresensi.

Berdasarkan pengertian di atas, resensi buku memiliki manfaat sebagai berikut : 

a. Membantu pembaca (publik) yang belum berkesempatan membaca buku yang dimaksud atau membantu mereka yang memang tidak punya waktu membaca buku.

b. Membantu pembaca (publik) agar mengetahui kelemahan dan kelebihan buku yang diresensi. Pengetahuan tersebut dapat digunakan pembaca tentang cara menulis buku yang baik.

c. Membantu pembaca (publik) agar mengetahui latar belakang dan alasan buku tersebut diterbitkan. Dengan begitu, pembaca akan mengetahui alasan tidak tertulis (undercover) penulisan buku tersebut.

d. Membantu pembaca (publik) agar mengetahui perbandingan buku yang telah dihasilkan penulis yang sama atau buku-buku karya penulis lain yang sejenis. Peresensi yang baik tidak hanya mengulas isi buku apa adanya akan tetapi mereka juga menghadirkan karya-karya sebelumnya yang telah ditulis oleh pengarang yang sama atau juga menghadirkan buku-buku karya penulis lain yang sejenis.

e. Bagi penulis buku yang diresensi, hasil resensi bisa digunakan sebagai masukan berharga bagi proses kreatif kepenulisan selanjutnya karena tak jarang peresensi memberikan kritik yang tajam baik itu dari segi cara dan gaya kepenulisan maupun isi dan substansi bukunya.

f. Bagi penerbit, hasil resensi bisa dijadikan wahana koreksi karena biasanya peresensi juga menyoroti soal font, mutu cetakan, dan unsur penerbitan lainnya.

Resensi memang dimaksudkan untuk memberitahukan kepada khalayak pembaca tentang kehadiran sebuah buku baru dan segi waktu penerbitan maupun temanya. Namun itu tidak berarti buku lama tidak layak untuk diresensi. Buku lama yang isi atau temanya masih atau kembali menjadi relevan dengan situasi aktual saat ini, juga sangat baik untuk diresensi. 
Berikut adalah langkah cara membuat resensi buku yang penulis ringkas dari ”How To Write A Book Report”, karya Myrna Friend, Erindale Campus Library, University of Toronto. Cara ini sudah diterima secara internasional, yaitu :
1. Memberi informasi bibliografi/data identitas buku, seperti : nama penulis/pengarang, judul lengkap,   editor (jika ada), tempat ( kota ) penerbit, cetakan, bulan atau tahun terbit dan tebal buku / jumlah halaman (ditambah romawi).

2. Membandingkan materi tulisan dengan keadaan sekarang, apakah sesuai untuk zaman sekarang? Sesuaikan Deskripsikan penulis / pengarang: latar belakangnya, pekerjaan, reputasi, dll.

3. Analisis apakah hal-hal atau keadaan yang penting ada hubungannya dengan buku tersebut? Apa sumber materi yang dibuat penulis?

4. Tentukan jenis buku (sejarah, biografi, kritik tulisan orang lain / literacy critism, sastra, dll) apa yang kita resensi?

5. Jelaskan tujuan penulis dalam menulis buku yang kita resensi dan terangkan batasan tulisannya dengan tema. Apakah buku tersebut mengusung tema populer? Apakah hasil survei? Untuk siapa buku tersebut ditulis, apa ditulis untuk kaum pelajar, masyarakat awam, dll?

6. Pahami apa tema buku tersebut? Cari tema di bagian pendahuluan dan kesimpulan. Selama membaca, coba elaborasi/kaitkan dengan tema buku, apa masih berhubungan.

7. Analisis apa asumsi penulis yang tersirat atau tersurat (jika ada) berhubungan dengan materi yang dia tulis?
8. Jelaskan struktur dari buku (daftar isi): bagian-bagian buku (seperti pendahuluan, isi,   kesimpulan), apakah pembagian buku tersebut valid? Apakah appendiks, bibliografi, catatan-catatan, indeks buku tersebut berhubugan dengan isi buku?
9. Cari point utama atau konsep kunci!
10. Apa jenis data yang penulis gunakan dalam mendukung argumennya? Bagaimana dia    gunakan data tersebut dalam berargumen? Apakah argumennya sesuai data?
11. Beri bagian penting dari buku dengan kutipan!
12. Beri penilaian apakah penulis sukses dalam mengkomunikasikan wacana atau teorinya? Apakah dia sukses dengan tujuannya? Apakah malah bias?
13. Jelaskan tujuan lain tulisan dari buku yang kita resensi. Apakah tulisannya dalam bahasa yang baku dan efektif?
14. Apakah buku tersebut berkembang dari isu atau tema penelitian?
15. Baca secara mendalam dan kritis. Alasan utama kemampuan membaca buku, yaitu: agar dapat mengikuti alur pikiran penulis, melihat hubungan di antara idenya, menghubungkan idenya dengan pengalaman kita, dan meng-evaluasinya dengan cerdas dan kritis. Membaca kritis, karena dimungkinkan ada bagian dari buku tersebut yang kontorversial dan mencari kekuatan serta kelemahannya. Bandingkan dengan teori lain yang diungkapkan oleh penulis lain dari buku lain. Pembaca yang hati-hati dapat memperhatikan hal-hal yang diperbuat penulis, seperti tema yang meloncat-loncat, bias tema, dll. Perhatikan kata atau kalimat yang tidak kita mengerti. Baca buku sampai selesai dan ikuti argumennya (dengan membacanya) sampai selesai, jangan meng-justifikasi sebelum kita selesai membaca.
16. Resensi di koran dengan jurnal ilmiah tentu berbeda. Resensi di koran biasanya berupa bedah buku dengan isi ringkasan buku, tujuan tulisan, latar belakang penulis, kesimpulan, kelemahan dan keunggulan tulisan serta kata/kalimat yang digunakan sering tidak baku atau populer dan diperuntukkan untuk masyarakat umum . Resensi di jurnal ilmiah ditambah teori lain yang diungkapkan penulis lain dan bahasa yang digunakan bahasa baku serta untuk kalangan terbatas. (biasanya terpelajar / ilmiah).    
Setelah semua langkah di atas dilakukan, barulah siperesensi dapat menuangkan tulisan  hasil resensi ke dalam karangan dan memberinya judul yang menarik. Karangan ini hendak dipublikasikan sehingga harus diperiksa dan diedit dengan cermat. Jangan sampai kesalahan itu baru diketahui setelah dipublikasikan. Setelah semua dikerjakan dengan baik, tahap terakhir adalah mempublikasikan atau mengkomunikasikan hasil resensi kepada publik atau yang berkepentingan.
C. Kesimpulan 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh widyaiswara dalam pemenuhan angka kredit khusus dalam  unsure utama pengembangan profesinya yaitu dengan melakukan kegiatan penulisan karya tulis ilmiah. Salah satu alternative yang dapat dilakukan adalah membuat karya ilmiah melalui resensi buku. 

Dari tahapan membuat resensi buku ternyata sangatlah mudah untuk dilakukan dan banyak sekali manfaat yang  diperoleh bagi siperesensi seperti : dapat menambah wawasan pengetahuan, dapat menganalisis, mengkaitkan  isi buku dengan situasi keadaan yang berkembang saat ini,  dapat memahami jalan pemikiran dari pengarang buku tersebut, serta dapat menghubungkan isi buku dengan buku-buku sumber pengetahuan lainnya,  yang lebih penting lagi adalah dapat terpenuhinya angka kredit widyaiswara dan lebih meningkatan kualitas profesinya sebagai widyaiswara yang handal. Semoga !!!.
Contoh Resensi Buku : 

RESENSI BUKU

1)

Judul Buku

:
BUDAYA ORGANISASI

Pengarang

:
Prof. Dr. Edy Sutrisno, M.Si

Penerbit

:
Kencana Prenada Media Group, Jakarta

Tahun Penerbitan
:
2011

Edisi / Cetakan

:
Pertama;  Cetakan ke-2; XIV


Jumlah halaman
:
338 Halaman

ISBN


:
978-602-8730-02-0060

2)

Buku ini membahas tentang budaya organisasi yang sangat relevan terhadap tumbuh kembangnya suatu organisasi dimasa depan. Saat ini suatu organisasi berusaha meningkatkan kafasitas dan kualitas manajemen organisasinya agar tetap eksis kedepannya untuk itu Prof.Dr.Edy Sutrisno,M.Si yang lahir di magetan jawa timur 63 tahun yang lalu seorang guru besar pengajar ilmu administrasi public sekaligus ketua program doctor ilmu administrasi pada universitas 17 agustus 1945 surabaya mencoba memaparkan bagaimana manajemen budaya organisasi yang baik sesuai dengan pengalaman dan keahliannya  dalam manajemen public. Banyak tulisannya yang dibuat dalam bentuk buku serta dimuat dalam jurnal ilmiah reputasi beliau juga diakui oleh internasional dengan menjadi pembicara pada beberapa seminar internasional di Malaysia dan kuala lumpur.

3)

Saat ini banyak organisasi yang pasang surut keberadaannya dikarenakan manajemen organisasi yang tidak baik atau tidak sesuai dengan nilai-nilai tujuan organisasi melalui kajian-kajian literature dan pengalaman praktisi penulis dalam bukunya akan menjawab persoalan tersebut.

4)

Jenis buku ini adalah hasil kajian beberapa literature serta pengalaman praktisi yang diperoleh

5)

Tema buku ini sangatlah popular dan ditujukan kepada pelaku organisasi baik bergerak dalam bidang social, pendidikan, bisnis, perusahaan, pemerintah, dsb dimana tujuan penulis buku ini akan menciptakan suatu budaya orgaisasi yang lebih baik dan kuat membangun sumber daya manusia melalui aspek perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang berjalan dan yang akan datang

6)

7)

8)


Buku ini berisi 16 bab, pada bab pertama membahasan tentang pengertian konsep, fungsi,perbedaan dimensi nilai dalam budaya organisasi, dan nilai budaya perusahaan dari budaya organisasi. Kesimpulan yang diperoleh  bahwa budaya organisasi merupakan suatu kekuatan social yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. budaya organisasi yang kuat akan mendukung tujuan perusahaan dan sebaliknya. Jadi budaya organisasi yang benar-benar dikelola sebagai alat manajemen akan berpengaruh dan menjadi pendorong bagi karyawan untuk berperilaku positif, dedikatif dan produktif.


Selanjutnya dalam bab kedua berisikan strategi implementasi nilai-nilai budaya organisasi pentingnya pembahasannya tentang bagaimana  memahami budaya organisasi, manfaat, kecocokan individu dan budaya organisasi, sosialisasi budaya organisasi, tujuan dan proses sosialisasi, dan peran pemimpin dalam mensosialisasikan budaya organisasi. Simpulan yang dapat diperoleh sosialisasi mencakup suatu kegiatan dimana anggota organisasi mempelajari seluk-beluk organisasi dan bagaimana mereka harus berinteraksi dan berkomunikasi di antara anggota-anggota organisasi untuk menjalankan semua aktivitas organisasi. Oleh karena itu organisasi harus mampu mengajak karyawan terutama karyawan baru untuk melakukan penyesuaian terhadap budaya organisasi yang menjadi pedoman dalam pencapaian kinerja yang tinggi. Dalam proses sosialisasi peran pemimpin sangat diperlukan untuk memberikan dukungan dan koordinasi yang tepat bagi karyawan terutama karyawan baru untuk lebih memahami budaya organisasi. Seorang pemimpin harus dapat memotivasi  bawahannya dan memberikan kebebasan kepada karyawan untuk lebih banyak terlibat dalam berbagai kegiatan. Pemimpin juga harus dapat memelihara budaya yang ada di organisasi.


Selanjutnya dalam bab ketiga berisikan mengenai komunikasi yag terdiri dari : fungsi komunikasi, dimensi komunikasi, dan komunikasi dalam organisasi. Kesimpulan yang dapat diperoleh komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu interaksi social, oleh karena itu berpengaruh dalam dunia kerja. Tempat kerja merupakan suatu komunitas social yang memfokuskan pada peran dari komunikasi, sehingga aktivitas kerja dapat dioptimalkan.


Selanjutnya pada bab keempat diuraikan tentang budaya pemberdayaan yang berisikan : menciptakan lingkungan pemberdayaan, model pemberdayaan sumber daya manusia, pemberdayaan sebagai perubahan budaya, peran intervensi antar personal dalam pemberdayaan. Kesimpulan yang dapat diambil  pemberdayaan pada hakikatnya merupakan hubungan interpersonal yang saling menguntungkan berdasarkan rasa kepercayaan dan keterbukaan antara manajemen dan karyawan. Kesuksesan perusahaan dalam memberdayakan karyawan akan meningkatkan produktivitas karyawan, mengembangkan sikap dengan memberikan tanggung jawab dan otoritas dalam pengambilan keputusan terhadap pekerjaannya. Pemberdayaan ini hendaknya dikembangkan dan dikomunikasikan kepada seluruh organisasi supaya dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas karyawan lini, meningkatkan produktivitas para manager, serta produktivitas organisasi secara keseluruhan. Pemberdayaan sumber daya manusia dilakukan melalui desain partisipatif karyawan, untuk itu perlu diciptakan lingkungan pemberdayaan yang kondusif untuk menjamin adanya keterbukaan dan kepercayaan sehingga terjadi sharing informasi.


Pada bab lima diuraikan tentang standar system kualitas yang berisikan : konsep system kualitas, peranan standardisasi dalam manajemen kualitas, standar internasional tentang system kualitas, ISO 1400. Kesimpulan yang dapat di ambil : ISO 9000 merupakan system manajemen kualitas formal yang berlaku secara internasional dan meliputi suatu seri dari standar-standar internasional, baik untuk industry manufacturing jasa. Indonesia telah mengadopsi ISO 9000 menjadi standar nasional Indonesia. System kualitas ISO 9000 membutuhkan empat jenis dokumen untuk memenuhi persyaratan registrasi, yaitu manual kualitas, prosedur-prosedur, instruksi-instruksi, dan formulir-formulir.


Pada bab enam diuraikan tentang budaya kualitas yang berisikan : pemahaman budaya kualitas, mekanisme perubahan budaya, penerapan TQM, kesimpulan yang dapat diambil  .....................................................................................................................................
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